
ABSTRAK 
 
 
 Perkembangan teknologi dan informasi yang disertai dengan globalisasi 
dan perdagangan bebas membuat persaingan dunia usaha semakin ketat. 
Perusahaan yang bergerak dalam sektor industri harus berupaya keras untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan cara memenuhi kebutuhan 
konsumen dan melakukan berbagai perbaikan sistem operasi. Perusahaan harus 
mampu menghasilkan produk yang mampu bersaing, agar produk yang dihasilkan 
mampu menciptakan laba yang memadai agar kegiatan operasi perusahaan dapat 
terus berjalan.Agar perusahaan dapat menentukan harga jual per pesanan secara 
akurat, maka diperlukan system perhitungan harga pokok produksi yang tepat.
 Penelitian dilakukan pada PT. X yang memproduksi berbagai macam 
produk konveksi berdasarkan pesanan. Penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif analitis, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui penelitian 
lapangan, yaitu observasi; wawancara; dan penelitian kepustakaan, yaitu dengan 
membaca, mempelajari literatur-literatur dan catatan perkuliahan serta sumber 
lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, diketahui bahwa perusahaan 
membebankan biaya produksi tidak langsung dengan menggunakan satu dasar 
alokasi saja Hal ini mengakibatkan harga pokok produk menjadi overcosted. 
Kemudian harga jual dihitung dengan cara menambahkan mark up 20% dari total 
harga pokok produk. Maka penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan 
sistem biaya job order costing dengan multiple cost pool untuk mengalokasi biaya 
produksi tidak langsung dan mengklasifikasikan biaya produksi dengan tepat. 
Dengan demikian, dapat diperoleh perhitungan harga pokok produk yang lebih 
akurat, sehingga dapat membantu manajemen dalam menentukan tingkat harga 
jual yang lebih akurat. 
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